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Abstrak, Penelitian ini bertujuannuntuk menganalisa pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas karyawan dan membuat usulan perbaikan terhadap KSU Brosem sari apel. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan  Brosem sari apel, yang berjumlah 30 responden. Metode pengumpulan data 

dilakukanndengan cara wawancara dan penyebaran kuesioner kepada responden. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan1uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda dan uji 

Hipotesis. Hasiltdari peneliti ini bahwa produktivitas kerja tidak dipengaruhi secara signifikan oleh varibel 

motivasi dan lingkungan kerja. Dari Uji F didapatkan hasil pengujian model regresi untuk keseluruhan variabel 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,879 lebih besar dari 0,05. Dan dari uji T didapatkan variabel X1 

(motivasi) terhdap volume produktivitas karyawan secara parsial diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,777 lebih 

besar dari taraf nyata 0,05, dan didapatkan variabel X2 (lingkungan kerja) terhadap volume produktivitas karyawan 

secara parsial diperoleh nilai signifikansitsebesar 0,102 lebih besar dari taraf nyata 0,05. Berdasarkan hasil 

penelitiantyang dilakukangpadakKSU Brosem sari apel, maka didapatkan kesimpulan bahwa produktivitas kerja 

tidak dipengaruhi secara signifikan oleh varibel motivasi dan lingkungan kerja. Maka peneliti memberi saran untuk 

penelitian selanjutnya dengan memilih jumlah populasi yang besar dan tidak terpaku pada variabel motivasi dan 

lingkungan kerja agar mendapatkan hasil yang signifikan. 

 

Kata kunci : Motivasi kerja, Lingkungan Kerja, Produktivitas Karyawan, regresi 
 

 

PENDAHULUAN 
Bisnis di era digital tentu berbeda dengan 

bisnis di masa lampau. Ada banyak sekali hal 

baru yang perlu diperhatikan guna 

meningkatkan daya saing perusahaan dengan 

kompetitor. Dan banyak perusahaan yang 

terancam digusur di era revolusi industri 4.0 ini. 

Dari sekian banyak faktor yang menjadi 

penentu, terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi suatu usaha yaitu sumber daya 

manusia dan lingkungan kerja. Sedangkan 

kinerja manusia cenderung dipengaruhi oleh 

motivasi dan lingkungan kerja. 

Edy Sutrisno (2017), Motivasi adalah 

pemberian atau penimbulan motif atau dapat 

pulaxdiartikan sebagaibhal atau keadaan yang 

menjadi motif. Jadi, motivasi adalah sesuatu 

yang menimbulkan semangat atau dorongan 

kerja. 

Menurut Kasmir (2018), Lingkungan 

kerja adalah kondisi di sekitar lokasi tempat 

bekerja dapat berupa ruangan, layout, sarana 

dan prasarana, serta hubungan kerja yang baik. 

Penelitian ini dilakukan pada KSU 

Brosem Sari Apel, berdasarkan wawancara 

yang dilakukan kepada staf atau karyawan 

diperoleh informasi bahwa terdapat penurunan 

produktivitas karyawan dalam beberapa 

periode terakhir. Penelitian ini mengasumsikan 

perlu adanya penelitian kajian mengenai  

pengaruh  motivasitdan lingkungangkerja 

terhadap produktivitas karyawan pada KSU 

Brosem Sari Apel. Penelitian dibidang ini telah 

banyak dilakukankoleh para peneliti 

sebelumnya, meskipun demikian topik 

penelitian ini selalu relevan pada setiap industri 

manufaktur maupun jasa. 

 

 

Tabel 1 Data produktivitas perusahaan KSU Brosem sari apel 

 
Bulan Kuantitas 

(jumlah produksi) 

Target UKM Kualitas  

(jumlah produk reject) 

Reject Batas max 

reject 

Februari 2020 163716 150000 1193 0,007 0,008 

Maret 2020 165615 150000 1270 0,008 0,008 
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April 2020 159675 150000 1270 0,008 0,008 

Mei 2020 173587 150000 1255 0,007 0,008 

Juni 2020 172543 150000 1300 0,008 0,008 

Juli 2020 93650 150000 1353 0,014 0,008 

Agustus 2020 80235 150000 1558 0,019 0,008 

September 2020 95863 150000 1602 0,017 0,008 

Oktober 2020 126455 150000 1620 0,012 0,008 

November 2020 125865 150000 1635 0,013 0,008 

Desember 2020 96987 150000 1660 0,017 0,008 

Januari 2021 17655 150000 1720 0,098 0,008 

Jumlah 1.471.846  17.454 0,228  

Rata-Rata Jumlah Cacat Produk Per Bulan 1.454,5   

Rata-Rata Presentase Cacat Produk Per Bulan 0,019   

(Sumber: KSU Brosem sari apel) 
 

Berdasarkan Tabel 1 di atas bahwa 

produksi pada perusahaan Brosem sari apel dari 

bulan Februari 2020 sampai dengan Januari 

2021 mengalami penurunan sedangkan 

produksi yang tidak layak dijual atau reject, dari 

bulan Februari 2020 sampai dengan Januari 

2021 mengalami peningkatan. Dari hasil 

observasi pada perusahaan Brosem sari apel 

terjadi penurunan tingkat produktivitas kerja 

karyawan, hal ini ditunjukkan dengan 

menurunnya total produksi tiap bulan dan 

naiknya total produksi yang tidak layak jual 

atau reject. Maka dari itu peneliti berasumsi 

bahwa perlu adanya penelitian dan pengkajian 

terhadap faktor apa saja yang mempengaruhi 

produktivitas karyawan. Untuk itu dipilih dua 

variabel yang memungkinkan untuk diteliti 

yaitu motivasi kerja  dan lingkungan kerja.     

Rumusangmasalah pada penelitian ini adalah 

bagaimanakpengaruh motivasi dan lingkungan 

kerjatterhadap produktivitas karyawan, dan 

tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

motivasi dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas karyawan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian survei. Penelitiangyang dilakukan 

dengan carakmengambil sampel dari suatu 

populasi, kemudian menggunakanhkuesioner 

sebagai alat pengumpul data. Penelitiangini 

dilakukan di KSU Brosem Kota Batu. Populasi 

dari penelitian ini adalah seluruh karyawan 

KSU Brosem yang berjumlah 30 orang. 

Pemilihan responden dilakukan secara 

keseluruhan dan selama kurun waktu 1 bulan. 

Variabel yang digunakan untuk 

penelitian yaitu Motivasi kerja, Lingkungan 

kerja variabel bebas dan satu variabel terikat 

yaitu produktivitas karyawan. 

Teknik analisis data 

Pada penelitian ini adalah uji validitas, uji 

realibilitas, uji asumsi klasik dan analisis 

regresi linier, pengujian hipotesis. 

Hipotesis pada penelitian ini adalah 

sebagai berikutu: 

a. Hipotesisipertamal: analisis variabel secara 

simultan. 

i. H0 : motivasi dan lingkungan kerja 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 
ii. H1 : motivasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

 

b. Hipotesis kedua : analisis variabel secara 

partial. 

i. H0 : motivasi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

ii. H1 : motivasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

iii. H0 : Lingkungan kerja tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap produktivitas kerja 

tkaryawan. 

iv. H1 : Lingkungan kerja berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulanidata dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara menyebarkan kuisioner 

kepadatresponden dan Wawancara terhadap 

Narasumber. Responden pada penelitian ini 

adalah para Karyawan KSU Brosem Sari Apel. 
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Data Hasil Wawancara 

Hasil wawancara yang diperoleh dari 

beberapa karyawan Brosem sari apel. Dan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 

Tabel 2 Hasil wawancara 

 
No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah pekerja 
mendapat bonus 

tambahan ketika 

menyelesaikan 

pekerjaan 
dengan baik. 

Pekerja tidak mendapatkan 
bonus, meski pekerja 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik dan Pekerja 

sangat menginginkan bonus 
(reward) jika pekerjaannya 

selesai dengat tepat waktu 

dan selesai dengan baik. 

2. Apakah ada 

sanksi bagi 

karyawan yang 
tidak menaati 

instruksi 

perusahaan. 

Ada sanksi untuk karyawan 

yang tidak menaati instruksi 

perusahaan. 

3. Apakah fasilitas 

yang terdapat 

pada KSU 
Brosem sari apel 

sudah memadai 

atau menunjang 

jalannya 
pekerjaan 

Ada jaminan, jika ada pekerja 

yang mengalami kecelakaan 

di ruang kerja. 

4. Apakah para 

karyawan 

menyelesaikan 

tugasnya dengan 

baik. 

Para pekerja menyelesaikan 
dengan baik 

5. Bagaimana 

hubungan yang 

terjadi antar 

satu karyawan 

dengan 

karyawan 

lainya. 

Hubungan antara karyawan 

satu dengan karyawan lain 
sangat baik 

(Sumber: Wawancara karyawan KSU Brosem 

sari apel, 2021) 

      

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa karyawan Brosem sari apel 

menginginkan Fasilitas yang lebih dan 

menginginkan bonus (Reward) ketika 

karyawan menyelesaikan pekerjaannya dengan 

baik dan menaati instruksi dari perusahaan. 

 

Data Hasil penyebaran kuesioner 

Penyebaran kuisioner sebanyak 30 

lembar   kepada   30   responden   dapat                              

dilihat pada tabel berikut ini : 

 

 

 

 

Tabel 3 Hasil penyebaran kuesioner 
 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1. 

2. 

3. 

Disebarkan  

Terkumpul  

Tidak Terkumpul 

30 

30 

- 

100% 

100% 

- 

 Layak Uji 30 100% 

(Sumber: Hasil penyebaran kuesioner, 2021) 

 

Analisis data uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau tidaknya suatu kuisioner, suatu 

kuisioner dikatakan  valid jika pertanyaan pada 

kuisioner mampu untuk mengungkap sesuatu 

yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 

 

Tabel 4 Hasil uji validitas 

 

Variabel Indikator 
Koefisien 

Korelasi 

(rhitung) 

rtabel Keterangan 

Motivasi (X1) 

Tanggung 

Jawab 
0,411 0,361 Valid 
0,628 

Prestasi 

Kerja 
0,512 
0,499 

Reward 0,678 

Punishment 
0,578 
0,725 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

Lingkungan 

kerja yang 
supportif 

0,802 
0,361 Valid 

Lingkungan 
kerja yang 

nyaman 

0,796 

0,656 

Produktivitas 
karyawan 

Kualitas 
Kerja 

0,561 0,361 Valid 
0,633 

(Sumber: Pengolahan data primer pada SPSS 

for windows versi 22.0) 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 

perbandingan dari nilai koefisien korelasi (r 

hitung) pada masing – masing item pertanyaan 

lebih besar dari (r tabel) maka disimpulkan 

bahwa masing – masing item pertanyaan 

tersebut telah valid. 

 

UjitRealibilitas 

 

Tabel 5 Hasil uji realibilitas 

 
Variabel Alpa Cronbach Keterangan 

Motivasi 

(X1) 
0,837 Reliabel 

0,787 

0,796 

0,797 

0,784 
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0,791 

0,777 
Lingkungan 

Kerja (X2) 
0,771 Reliabel 

0,771 

0,783 
Produktivitas 

karyawan (y) 
0,825 Reliabel 

0,783 

(Sumber: Pengolahan data primer pada SPSS 

for windows versi 22.0) 

 

Hasil pengujian reliabilitas dalam tabel 5 

menunjukkan bahwa semua variabel dalam 

penelitian mempunyai koefisien alpha 

Cronbach (α) yang cukup besar yaitu > 0,6 

sehingga dapat dikatakan semua konsep 

pengukur masing – masing variabel dari 

kuisioner adalah reliabel yang berarti bahwa 

kuisioner yang dgunakan dalam penelitian ini 

merupakan kuisioner yang handal. 

 

Uji asumsi klasik 

Dalam regresi linier berganda yang 

dikenal dengan beberapa asumsi klasik regresi 

berganda atau dikenal dengan BLUE (Best 

Linier Unbias Estimation). Pengujian asumsi 

klasik sederhana bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah model regresi 

merupakan model yang baik atau tidak. Ada 

beberapa penguji asumsi klasik tersebut yakni : 

 

1. Normalitas 

 

Tabel 6 Hasil uji normalitas 

 

  Unstandardized 

Residual 

N  30 

Normal 

Parameters 

Mean 0,00 

 Std. 

Deviation 

1,11161171 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,114 

 Positive 0,87 

 Negative -,0114 

Test Statistic  0,114 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

 0,200 

(Sumber: Pengolahan data primer pada 

SPSS for windows versi 22.0) 

 

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, 

diketahui bahwa nilai signifikansi Asiymp. 

Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 

0,05. Maka sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

Kolmogorov-smornov di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data distribusi normal. 

Dengan demikian, asumsi atau persyaratan 

normalitas dalam model regresi sudah 

terpenuhi. 

 

2. Multikoloniaritas 

 

Tabel 7 Hasil uji multikoloniaritas 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1(Constant) 2,399 2,019  1,188 0,245 

0,361 2,768 Motivasi 

(X1) 
0,037 0,129 0,078 0,286 0,777 

Lingkungan 

Kerja (X2) 
0,384 0,227 0,461 1,690 0,102 0,361 2,768 

(Sumber: Pengolahan data primer pada SPSS for windows versi 22.0) 

 

Pengambilan keputusan dalam uji 

Multikoliniearitas, dapat dilakukan dengan cara 

melihat nilai Tolerance dan VIF. Berdasarkan 

tabel output “Coefficients” pada bagian 

“Colliniearity statistics” diketahui nilai 

tolerance untuk variabel motivasi (x1) dan 

Lingkungan Kerja (x2) adalah 0,361 lebih besar 

dari 0,10. Sementara, nilai VIF untuk variabel 

motivasi (x1) dan lingkungan kerja (x2) adalah  

2,768 < 10,00. Makatmengacutpada dasar 

pengambilan keputusan dalam uji 

multikoliniaritas dapat disimpulkan bahwa 
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tidak terjadi gejala multikoliniaritas dalam 

model regresi. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 8 hasil uji rengresi linier 

 

Variabel Koefisien regresi Thitung Sig 

Constanta 2,399   

Motivasi 

(X1) 

0,037 0,286 0,777 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

0,384 1,690 0,102 

Fhitung 5,136  0,879 

R square 0,276  

(Sumber: Pengolahan data primer pada SPSS 

for windows versi 22.0) 

 

Tabel 8 memberikan informasi tentang 

persamaan   regresi dan ada tidaknya pengaruh 

variabel motivasi dan lingkungan kerja secara 

parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel 

produktivitas karyawan. 

 

Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis pertama dengan uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji hubungan 

signifikansi antara variabel bebas dan 

variabel terikat secara keseluruhan 

berdasarkan nilai Signifikansi (Sig.). 

 

Tabel 9 Hasil uji F 

 

Fhitung Ftabel Signifikansi 

5,136 3,32 0,879 

(Sumber: Pengolahan data primer pada 

SPSS for windows versi 22.0) 

 

Hasil pengujian model regresi untuk 

keseluruhan variabel menunjukkan nilai 

Signifikansi (Sig,) sebesar 0,879 dengan 

menggunakan batas signifikansi 0,05 nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 

yang artinya H0 Diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi dan 

lingkungan kerja secara keseluruhan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas karyawan KSU Brosem sari 

apel. 

 

 Hipotesis kedua dengan uji T 

Uji T untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel penjelas atau bebas 

secara individual dalam menerangkang             

variabel terikat. 

 

Tabel 10 Hasil uji T 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error   

(Constanta) 2,399 2,019 1,188 0,245 

Motivasi 

(X1) 
0,037 0,129 0,286 0,777 

Lingkungan 

Kerja (X2) 
0,384 0,227 1,690 0,102 

(Sumber: Pengolahan data primer pada 

SPSS for windows versi 22.0) 

 

Berdasarkan hasil uji T akan diketahui 

pengaruh variabel bebas (independent) 

terhadap variabel terikat (dependent) 

sebagai berikut : 

1. Pada pengaruh Motivasi (X1) terhadap 

volume Produktivitas karyawan (Y) 

secara parsial diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,777 lebih besar dari taraf nyata 

0,05 maka keputusannya adalah H0 

Diterima. H0 (Motivasi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

produktivitas karyawan). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

Motivasi tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap produktivitas 

karyawan di KSU Brosem sari apel. 

2. Pada pengaruh Lingkungan kerja (X2) 

terhadap volume Produktivitas 

karyawan (Y) secara parsial diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,102 lebih 

besar dari taraf nyata 0,05 maka  

keputusannya adalah H0 Diterima. H0 

(lingkungan kerja tidakiberpengaruh 

secara signifikan terhadap produktivitas 

karyawan). Dengangdemikian dapat 

disimpulkan bahwa Lingkungan kerja 

tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap produktivitas 

karyawan di KSU Brosem sari apel. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada KSU Brosem sari apel, maka 

didapatkan kesimpulan bahwa produktivitas 

kerja tidak dipengaruhi secara signifikan oleh 

varibel motivasi dan lingkungan kerja. 

Produktivitas kerja dipengaruhi oleh beberapa 

varibel di luar penelitian ini, maka usulan 

perbaikan yang dibuat berdasarkan dari hasil 
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penelitian terkait. Dari hasil analisis secara 

partial diperoleh pada masing-masing variabel 

bebas yaitu  motivasi dan lingkungan kerja 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap produktivitas kerja. 

Dengan menurunnya produktivitas 

karyawan KSU Brosem, untuk pemilik KSU 

Brosem sari apel perlu memperhatikan apa 

yang menjadi dorongan utama para karyawan, 

dengan meningkatkan kedisiplinan, tanggung 

jawab, serta memberikan pelatihan - pelatihan 

kepada karyawan supaya lebih terampil dalam 

bekerja agar produktivitas meningkat. 
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